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EELAYAKAN FINANSIAL FEFLANTING TANAMAN I{ARE']
DESA BATUMARTA 1 KECAMATAN LUBUK RAJA KABUPA]
OGAN KOMERING ULU PROVINSI SUMATERA SELATA]

(FINANCIAL FEASIBILITY OF REPLANTING RUBBER PLANT Iv
BARUMARTA 1 VILLAGE LUBLUK RAJA SUB-DISTRICT OF OGAN
KOMERING ULU SOUTH SUMATERA)

Tiara Nisyah, Bambang Sumaniri, don Nusril
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Bengloalu

ABSTRACT

This research aim to: 1) to analyze the amornt of financial worthiness of ritbber
plantation as long ns econonnic age i Batumarta 1 Lubuk Rajn Ogan Komering Uly
regency, 2) To kmone the Tevel of sensitivity in replanting rubber fo scveral domininf
factors related to finence and adoantage in Batumarta 1 Lubuk Raja Ogan Komering
Ulu regency, 77 respondents are chosen, about 30 % from 258 populction whicl have
represented population, becruse the population in Batumartal homogeneously relative in
rubber plantnfion system, that is refuveration system, The santple was chosen by nsing
Simple Rundom Sampling Method, The research methodology is Survey. While the data
15 emalyzed by worthiness connt oriterii which consisé of Net B/C ratip, Gross B/AC ratio,
Eravitability ralio, Net Present valee (NPV), Infermal Refurn Rate(IRR), Hhifs valaakion
dome tn kreow e worlliiness off rubber replanting. Otherunse, alsa done the counting o
sensttinity experinenlal. The result shows that rubber replanting in Batimarta 1 can be
properly applied and the miost sensitive factor is the decresing of selling price, incrensing
of production cost (fertilizer and tofal cost Before tax)

Keiwords: Finansial feasibility Rubber Replanting

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian nasiona
ini ditandai oleh kontribusinya yang dominan baik dalam Produk Domestil
Bruto sebesar 23,4% maupun dalam lapangan pekerjaan sebanyak 54%. Salal
satu subsektor pertanian yang berpotensi untuk dikembanghkan di Indonesi:
adalah sub sektor perkebunan.!Salah satu komoditas yang sejak dahulu hingg:
saat ini memegang peranan seporti tersebut diatas adalah komoditas kare
(Tohir, 2008).
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Menurut Anthoni (2008), Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi
yang memiliki potensi perkebunan‘karet. Luas perkebunan karet di Sumatera
Selatan tahun 2008 sebesar 978 ribu hektar dengan produksi sebesar 722 ribu ton
(4536 % produksi karet Indonesia). Sebesar 91 % dari luasan tessebut (+ 845 ribu
hekiar) merupakan karet rakyat, sisanya merupakan milik PBN (Perkebunan
Negara) dan PBS { Perkebunan Swasta).

Koniribusi perkebunan karet Sumatera Selatan terhadap PDRB Sumatera
Selatan tanpa migas cukup besar yaitu sebesar 10,61 % dari tctal PDRB Sumatera
Selatan yang bersumber pada seluruh perkebunan dan pertanian yang ada di
Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan memilki 13 Kabupaten. Salah
satunya adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu, Pada Kabupaten ini terdapat 11
Recamatan  yang berpotensi dalam pengembangan karet salah satunya
Kecamatan Lubuk Raja yang merupakan salah satu sentra produksi karet
tertinggi. Secara umum permasalahan utama perkebunan karet rakyat adalah
masih rendahnya produktivitas kebun akibat masih luasnya areal karet
tua/rusak sebesar 11,93% yang perlu segera diremajakan, dan fluktuasi harga
jual produksi dan tidak stabilnya harga- harga input, Namun karena lingkungan
alam cukup mendukung untuk dikembangkannya tanaman karet ini, maka
perlu didorong upaya-upaya untuk melakukan percepatan peremajaan karet.
Walaupun disadari bahwa untuk mengembangkan ussha replanting tanaman
karet ini dibufuhkan investasi yang relatif besar, oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk menelii keadaan ini, dengan cara menganalisis kelayakan finansial
penanaman kembali (replanting) karel dan menganalisis sensitivitas beberapa
faktor yang paling dominan terhadap tingkat kelayakan terutama menyangkut
faktor biaya dan faktor bengfit yang akan diperoleh dalam penanaman kembali
(replanting) karet tersebut,

Permasalahannya adalah apakah pensnaman kembali (replanting) tanaman
Laret yang diusahakan oleh para petani di Desz Batumarta 1 Kecamatan Lubuk
Rajs Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatera Selatan layak secara
[inansial untuk diusahakan? Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kelayakan finansial dan tingkat sensitivitas penanaman kembali
(replanting) tanaman karet seloma umur ekonomis di Desa Batumarta 1
Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ditentukan dengan senpaja (Purposice) yaitu Desa
Batumarta 1 Kecamatan Lubuk Raja. Lokasi ini merupakan salah satu sentra
penghasil keret di Kecamatan Lubuk Raja. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 1 Maret samipai 22 Maret 2010,

AGRISEP Vol 11 No. 1 Maret 2012 Hal: 78-95| 79
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Metode Penentuan Responden

Pnpu!a:ii dalam peneliﬂ.ﬂr:l ird adalah potani yang mengusahakan tanaman
karet di daerah peneliian. Jumlah petand yang menanam karet sebanyak 258
orang. Jumlah responden ditentukan sebesar 30% ontok masing-masing umiur
tanaman (Arikunto, 2002). Sampel yang di dapat sebanyak 77 orang. Pemnilihan
sampel dari populasi ditentukan dengan metode simple random sarnpling.

Metode Analisis Data

Untuk menghasilkan kriteria kelayakan digunaken dua metode yaitu
metode arus kas yang di diskonto (Discoumted Crsh Flow Method) dan metode
arus kas yang tidak didiskonto (Uindiscounfed Cnsh Flow Method). Selanjuinya
arus kas yang digunakan juga dibedakan menjadi dua yaita arus kas tanpa
memperhitungkan biaya tenaga kerja dalam kelvarga dan arus kas yang
memperhitungkan biaya tenaga kera dalam kelwarga. Penjelasan metode
analisis lebih rinet adalah sebagai berikut

Metode Arus kas yanyg berdiskonto (Disconnted Cash Flowe Method)

Analisis arus kas yang didiskonto ini menguraikan 2 (dua) skenario arus
kas, yakniz
1. Arus kas berbasis data primer yang diperoleh dari hasil penelitian
Analisis arus kas yang didiskonto dengan basis data primer dari
lapangan didasarkan pada asumsi-zsumsi sebagai berikut (a) tingkat
suku bunga didiskonto adalah 17%, yakni tingkat suku bunga bank yang
berlaku untuk peminjaman, (b) wmur ekonomis proyek adalah 25 tahun,
dan (c) biaya dan manfaat merupakan nilai kin: atan nilai riil di lokasi
penelitan.,
2. Arus kas berbasis data yang bersumber dard tinjauan pustaka
Arus kas yang didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut: (a)
tingkat suku bunga didiskonto adalah 17%, yalni tingkat suku bunga
bank yang berlaku untuk peminjaman, (b} umur ekonomis proyek
adalah 25 tahun, (c). tingkat Biaya dan manfaat rata-rata sesuai dengar
pustaka, (d) pada tahun 2002 umur proyek diasnmsikan pada saat umur
tanaman karet 6 tahun, (&) harpa jual bokar berlaku harga pada tahurn
2009 untuk umur tanaman 6 tahun dan tahan berikuinya dianggape
konstan, dan (f) harga input (pupuk dan pestisida) yang berlaku untuk
umur proyek tahun 05 (2004-2008) menggunakan rata-rata tren harga 2
tahun terakhir sedangkan umur proyek 6 tahun menggunkan harga kin
dan selanjutnya wntuk umur tanaman 7-25 mhun (2010-2023) hargs
diasumsikan konstan

80 | Tiara Naisyah, Bambang Sumantri, Nusril. Kelayakan Finansial ...
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Metode Arus Kas yang tidak Didiskonto (Undiscounted Cash Flow Method)

Penggunaan metode ini dengan alasan data arus kas yang digunakan
adalah dafa arus kas yang digunakan adalah data arus kas dari seluruh umur
tanaman yang nilainya sudah bersifat nilai kini {presen value) karena bersumber
dari data pada saat penelitian berlangsung

Asumsi-asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut: (a) data yang
digunakan adalah data di lokasi penelitian, (b) biaya dan manfaat merupakan
nilai kini, dan (¢} umur ekenomis dari proyek ini adalah 25 tahun.

Analisa Kelayakan Finansial
Untuk mengetahui layak Lidalnya suatu investasi yang sudah dilakukan.

Digunakan kriteria investasi menurul Gray dkk (1993), kriteria kelayakan
inwvestasi adalah sebagai berikut :

Net Benefit Cost Ratio
Net Benefit Cost Ratio merupakan angka perbandingan antara jumlah
present oalue (FV) yang positif (sebagai pembilang) dengan jumlah PV yang

negalif (sebagai penyebut). Jika nilai MNet B/C>1, maka sualun usaha bnd
dikatakan memberikan manfaat dan layak dilaksanakan.

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Gross benefit cost ratio merupakan angka perbandingan antara jumlah
present valug (PV) amas benefit dan jumiah present value (V) arus biaya, Jika nilai
Gross B/C >1, maka sualu usahatani dikatakan menguntungkan dan layak
dilaksanakan.

Profitability Ratio (PVYK)

Profiiiielity mtio adalah perbandingan antara presert value arus sisa benefit
dikurang biaya rubm (O & M) dengan biaya modal. Jika PV /K >1 maka usaha
tani karot tersebut layak

Net Present Value ( NFV)

Net Present Value adalah cara untuk menghitung selisih antara nilai
sﬂ:arang dari bonefit dlﬂ'l&';r}]'l nilai ﬁ:—.!kamng dari bia}ra setelah di d:'_ta:.r:uuntjémmr,
[ika nilai NPV >0, maka snatu usaha mengunmngkan dan "ﬂ}rak dilaksanakan
Imternal Rate of Return (TRR)

Infermal Rate of Refurn (IRR) digunakan untuk menghitung tingkat bunga
yvang menyamakan PV investasi dengan PV Proceeds, Jika IRE > dad tngkat

AGRISEP Vol. 11 No, 1 Maret 2012 Hal: 75 - 96 | B1
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bunga yang berlaku saat usahatani dilakukan, maka usahatani menguntungkan
dan layak dilaksanakan.

Amalisiz Sensitivitas

Analisis sensitivitns digunakan untuk melhat apa yang akan tedhdi
dalam analiza usaha tami repla‘nﬁnﬁ tanaman karet apaj:li]n ter]'adi_ PEl'llbﬂ]'LEL'L'i-
perubahan faktor vang dominan (manfaat dan biaya). Xetidaktepatan perkiraan
biaya dan manfaat itu diantaranya: (a) kenaikan harga pupuk, (b) kenaikan total
biaya operasionnal dan pemeliharaan sebelum dimasukkan pajak, dan (g
penurunan harga jual bokar,

PEMBAHASAN

Karakteanstik Petani

Karakteristik vang diamati meliputi wmur, tngkat pendidikan
pengalaman berusahatand tani tanaman karet, jumlah anggota keluarga, dapal
dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Menunjukkan Rata-rata umur petani pada penelitian ini adalab
43,8 tahun dengan kisaran urmur antara 26 sampai 58 tabun. Berdasarkan date
umur yang.dikumpulkan pada umumnya petani bereda pada umur produktil
schingga mempunyai potensi yang cukup besar untuk mengembangkar
komoditas karet. Di sisi lama pendidikan formal, rata-rata lama pendidikar
formal petani sebesar 791tahun dengan kisaran antara 4 sampai 17 tahun. Petani
karet di Desa Batumarta 1 memiliki tingkat pendidikan formal yang cukug
memadai. Sehingga akan mempengaruhi pola pikic dalam pengadopsiar
teknogi replanting tanaman karet. Lebih jauh, pengalaman usahatani responder
berkisar antara 3 sampai 34 dan rata-rata pengalaman usahatani replanting
adalah 18,63 tahun. Pengalaman ini akan membantu petani dalam pengambilar
keputusan. Seorang petani akan cenderung belajar dari pengalamannys
sehingga ia memiliki gambaran seperti apa yang akan dilakukan dem
peningkatan produksi.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa semua petzni replanting tanaman karel
sudah berkeluarga, jumlah anggota keluarga berkisar antara 2-6 orang dengar
rata-rata tanggungan 4,06 orang. Jumlah anggota Lelvarga yang menjad
tanggungan dapat memberikan motifasi bagi petani sebagai kepala keluargs
untuk menghasilkan produk seoptimal mungkin supaya mendapat hasil yang
dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Disisi lain, anggota keluarga yang berusi:
produktif dapat membantu pengelolaan  usahatani. Mereka dapa
menyumbangkan tenaga mereka sebagai tenaga kerja dalam keluarga sehingg:
mengurangi biaya untuk upah kerja

82 | Tiara Naisyah, Bambang Sumantri, Nusril. Kelayakan Finansial ...
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Tabell  Karakteristik Petaru Replanting Tanaman Karet Di Desa Batumartz 1
kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera

Selatan 2010

No Karakteristik FRata-rata kisaran Persentase (%)
1 Umur 43,8 26-58

® 26-30 2,19

0 31-35 ' .09

o 36=40 o049

» 4145 11,69

o 4550 31,17

=50 33,77
2 Tingkat pendidikan 7ot 412

® Tidak tamat SD a.09

& Tamat 5D 35,47

o Tidak tamat SLTP 1, 3%

& Tamat SLTP 23,57

¢ Tidak tammt SLTA 3,89

s Tamat SLTA 14,29
3 Pengalaman usahatant 18,63 3-34

(Tahun)

e 1-10 2468

e 11-20 29,87

& 7130 29,87

» =G 15,58
6 Jumlah angoota keluarga 4,06 26

w12 779

» 34 46,75

= 45,46

Sumber: Dalq primer yany diolah. 2010

FPengpunaan Faktor Produlksi

Untuk mengetahui penerimaan usahatani replanting tanaman karet yang
dilakukan oleh petani maka dilakukan perhitungan biaya produksi dengan
menjumiahkan komponen-komponen biaya seperti biaya bibit, biaya pupuk,
biaya pestisida, biaya tenaga kerja. Perhitungan biaya produksi usahatani
replaning tanaman karet dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 menunjukkan bahwa total rata rata biaya produksi yang paling
besar dikeluarkan adalah pada badis data lapangan untuk arus kas tunai dan
tidak tunai, dengan jumlah yang diperoleh secara berturut turut adalah Rp 102
216 448 dan Rp 230 381 363 sedangkan pada basis data pustaka lebih kedil untuk
arus kas tunai dan Hdak tunai diperoleh secara berturut turut adalah Rp 76 767
074 dan RP 224 855 323, Perbedaan besaran nilai tersebut disebabkan Pal;la data
lapangan pemakaian sarana produksi seperti (pupuk, pestisida, dan tenaga

AGRISEF Vol 11 No. 1 Maret 2012 Hal: 78-9a | 83
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kerja, dan lain-lain} melebihi anjuran yang diberikan oleh balai penyuluhan
kehutanan dan perkebunan sehingga menambah biaya sedangkan pada dat
pustaka pemakaian sarara produksi sesuai dengan anjuran sehingga biaya yang
dikeluarkan sesual dengan normalnya,

Fabel 2, Total Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Replanting Tanaman Karet
i Desa Batumarta 1 Selama 25 Tahun,

4 Datz Lapanpgan Bp/Ha [tata pustaka Rp/Ha

il ikl Tunai __ Tidak tunai ___ Tumai _ Tidak tun
1 Biaya Bibil 1631000 1631000 1631000 1631 000
2 Biaya Pupuk 3533330 4B 533339 45456830 45 456 830
3 Biaya pestisida 7 Don 952 7066052 BOBD OO0 8 080 000
4 Biaya pembekuan latsk 709 300 T09.300 F00 000 F00 060
5  Bieya biaya pajak 232 592 32692 182 000 182 000
& Biaya tenaga kFJ]"a. 37318 167 165483082 13553 167 16164 616
il Biaya penyusutan ! & T2 98 6 724 998 7159077 7159 077

Jumlah 102216448 220381363 ToeTa7074 24855323

Srwmber: Data primer don sehunder yang diolaf 2070

Biaita Bibit !

Bibit karet yvang digunakan oleh para petani acdalah bibit yang dihasilkan
dengan cara okulasi, yang diperoleh dengan cara membeli dari penangkar bibit.
Bibit karet yang di okulasi dengan kombinasi batang bawah mengpunakan bibit
GT 1, dimana bibit batang bawah ini mempunyai kelebihan akar yang kuat
Sedangkan bibit batang atas menggunakan PR 26, mempunyai kelebihan kulit
yang tebal sehingga dapat menghasilkan getah yang lebih banyak. Biaya bibit
dikeluarkan pada tehun ke-1, Berdasarkan Tabel 14, maka diketahui bahwa
besarnya biaya total rata-rata bibit untuk basis data lapangan dan pustaka
dengan arus kas tunai dan tidak tunai yang dikeluarkan oleh pefani yaitu
sebesar Rp. 1.631.000/Ha. Jumlah bibit yang digunakan per usahataninya rata-
rata 450 pohon (stek) dengan jarak tanam 3 X 6 meter, dengan satu batang bibit
stek karet sebesar Rp. 3.500.

Biaya Pupuk

Untuk tanaman karet yang masih remaja (0-5) tahun pemupukan
dilakukan 2 kali setahun, tanaman karet teruna (6-12) tehun dan tanaman
dewasa perupukan dilakukan 3 kali setahun, sedangkan tanaman tua (21-25)
tahun perupukan dilakuken 2 kali setahun, Pemberian pupuk pada tanaman
karet harus sesuai dosis, arlinya setiap peningkatan umur tanaman karet terjaci
penambahan dan penurunan dosis pupuk yang diberikan, perlakuan tersebut
dilakukan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain it

B4 | Tiara MNaisyah, Bambang Sumantri, Musril. Kelayakan Finansial ...



1SS5I: 1412-85837

perlakuan pemberian dosis pupuk tersebut harus tergantung dari tanah
(Sefiawan, 2007).

Berdasarkan Tabel 14 maka dapal diketahui bahwa besamya total rata-
rata blaya pupuk yang dikeluarkan oleh petani yaitu untuk pupuk anorganik
{(pupul: buatan) seperti NFK, TSP, KCL, dan Mikrolatek untuk data lapangan
{arus kas tunai dan tidak tunai) schesar Rp. 48.533 339/ Ha, sedangkan untuk
data pustaka (tunai dan tidak tunai) sebesar Rp 45456830/Ha. Biaya pupuk pada
data lapangan lebih besar dari pada biaya pupuk pada data pustaka. Perbedaan
tersebut disebabkan pada data lapangan petani menggunakan pupuk melebihi
dosis yang telah dianjurkan oleh balai penyuluhan kehutanan dan perkebunan
dan tingkat harga pupuk yang diterima ditingkat petani adalah harga yang
berlaku di pasaran. sehingga biaya yang dikeluarkan lebih besar sedangkan
pada data pustaka pefani menggunakan pupuk sesuni dengan dosis anjuran
dan tingkat harga pupuk yang dipakai berdasarkan rata-rata tren harga 5 tahun
terakhir,

Biaya Pestisida

Jenis pestisida yang digunaken petani karet di Desa Batumarta 1 (data
lapangan untuk arus kas tunai dan Hdak tunai) meliputi herbisida dan
fungisida. Pestisida ini digunakan untuk mengatasi hama dan penyakit yang
menyerang lanaman karet (SeHawan, 2007). Jenis herbisida yang digunakan
petand yaitu Roundup, sedangkan jenis fungisida yang dizunakan petani adalah
Dithane dan Manzate. Berdasarkan Tabel 14 diketahui bahwa besarnya total
rata-rata pengpuraan pestisida yang digunakan oleh para petani pada data
lapangan sebesar Rp. 7.066.952/Ha. Penggunaan pestisida disesuaikan dengan
lahan, selain itu penggunaan pestisida kKhususnya fungisida diberikan jika
tanaman karet terkena penyakit seperti kanker garis, mati kulit, jamur akar
putih. Sedangkan untuk data pustaka biaya pestisida hanya memperhitungkan
pada penpyunaan herbisida, ini diasumsikan tanaman karet tdak terkena
penyakit, rata-tata penggunaan pesnsu:ia vang digurakan petani untuk data
pustaka yaitu Rp. 8.080.000.

Perbadaan besaran nilai antara dala lapangan dan datz puskaka
disebabkan karena pada data lapangan petani tdak mengpunzlan dosis
pestisida sesuai dengan anjuran, artinya jumlsh penggunaan pestisida d:kurang
dari dosis anjuran/ mengurangi dari dosis sebenammya sehingga m.engurd,r@
biaya. Sedangkan data pustaka dosis penggunaan pestisida sesuai dengan
anjuran dari balai penyuluhan perkebunan dan kehutanan, sehingga biaya yang
dikeluarkan optimal dan lebih besar dari biaya pestisida pada data lapangan.
Biaya pembekuan lateks

Jenis pembeku lateks yang digunakean oleh petani adalah tawas. Tawas
digunakan oleh petani untuk membekukan lateks dalam cetakan dan mangkuk.
Tabel 14 menunjukkan biaya yang dikeluarkan cleh petani basis data lapangan
(arus kas tunai dan tidak tunai) dalam penyediaan tawas adalah sebosar Rp.
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709.300/ Ha, sedangkan untuk data puslaka (arus kas tmai dan tidak tunaj)
dalam penyediaan tawas adalah sebesar Rp.700.000/Ha. Perbedaan nilaj
tersebut disebabkan pada data lapangan petani menggunakan pembekn lateks
(tawas) melebihi dosis yang dianjurkan sehingpa biaya pembeku lateks untuk
data lapangan Iebih besar dari data pustaka, diketahui bahwa pada data pustika
penggunaan pembekn lateks sesual dengan anjuran  balai prm:mhr.lEn
perkebunan dan kehutanan.

Biaya Tenaga Kerja

Untuk mengetahui penggunaan biaya tenaga kerja luar keluarga per
hektarnya dapat dilihat pacda Tabel 3.

Tabel3.  Rata-Rata Biaya Pen,égmaan Tenaga Kerja Pada Usaha Replanting

Tanaman Karet
X : Deta La Ep/Ha Data Postaka Ep/Ha
Moo\ Eempouenbing . Tk fr‘ru.m.aa.i Tunai Tidfji Tunai
1  Pengolahan Tanah 590.000 730,000 500000 730,000
2  Pembuatan Lubang  280.000 430,000 280.000 430,000
Tanam

3 Penanaman 222 (00 A0G.000 222000 306,000
4 Penyulaman - 42.000 - 42 000
5  Pemupukan 1.973.500 3.873.750 1.973.500 3873750
B Pemberantasan Hama 1482657 2204 666 1482 667 3354066
7 Penyadapan 28,300,000  T45.500.000 - 142,000,000
8  Penpanghkutan i.560.00 11,936,666 G 00, (00 9,400,000

Jumlah 37908167 166213082 14148167 162376416

Sumtber: Data primer dan sekunder yang diolah. 2010

Dalam mengusahakan tanaman karet, selain menggmakan tenaga kerja
dalam keluarga, petani juga menggunakan tenaga kerja luar keluarga. Di Desa
Batumarta 1 tenaga kerja luar sering disebut buruh tani yang biasa
berkelompok. Upah tenaga kerja antara pria dan wanita tidak berbeda yaitu Rp.
30,000 dengan jam kerja maksimal 8 jam.

Tabel 3 menujukkan jumlah biaya tenaga kerja pada aras kas tidak tunal
(tenaga kerja dalam dan luar keluarga diperhitungkan schagai biaya) dengan
basis data lapangan lebih besar dari pada arus kas tidak tunai dengan basis data
pustaka yaitu diperoleh secara berturut-turut sehesar Rp 166213082/Ha dan Ep
162376416, Ha , sedangkan jumlah tenaga kerja pada arus kas tunai (tenaga kerja
Inar keluarga yang diperhitungkan sebagai biaya) dengan basis data lapangan
lebih besar juga dari pada arus kas tunai data pustaka yaitu diperoleh berturut-
turut sebesar Rp 37908167/ Ha dan Rp 14148167 fHa.

Perbedaan besaran nilai tersebut disebabkan karena penggunaan tenaga
Lerja pada data lapangan terkadang melebihi dari kebutuhan sedangkan pada
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data pustaka lenaga kerja yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. Tingginya
biaya tenaga kerja pada arus kas tunai dan Hidak tunai basis data lapangan dan
pustaka adalah pada kegiatan penyadapan. Kegiatan penyadapan memerlukan
hari kerja yang lebih banyak jika dibandingkan dengan kegiatan yang lain,
penggunaan tenaga kerja yang banyak pada sast penyadapan karena pohon
karet yang sudah menghasilkan harus disadap hampir sediap hari,

Dengan adanya petani yang menpusahakan usahatani replanting tanaman
karat ini dapat memberikan pekerjaan pada buruh tani vang ada di Desa
Batumarta 1, sehingpa di desa taersebut sekarang banyak penduduk yang
berdomisili untuk sementara. Mereka merupakan tenaga kerja buruh tand.

Biaya Alat Pertanian

Dalam usahatani” replanting tanaman karet pefani menggunakan alat
seperti cangkul, sabit, parang, hand sprayer, pisau sadap, mangkuk, talang,
kawat, @li kawat, cetakan dan tangga. Biaya penggunaan alat pertanian ind
dihitung dalam biaya penyusutan per tahun untuk (cangkul, sabit, parang dan
hand sprayer), sedangkan alat vang lain diperhitungkan dalam biaya
penyusutan mulai dar umur 6-25 tahun, Untuk mengelahui biaya alat dalam
usaha replanfing tanaman karet dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel4.  Biaya Penyusutan Alat-Alat Dalom Usaha Replanting Tanaman Karet
Easis Dala Lapangan Dan Pustaka Selama Umur Ekonomis

] Biaya penyusutan Bp,/Ha
e At s Bipangan Thata Pustaka

Cangkul 27089 459 449
Sabit 329.701 351653
Parang 269,932 297,575
HandSprayer Tor. (2 915,360

kuk 2,095 .57 2,400,000
Pisau Sadap 193,165 200,000
Tilang 310,245 315.000
Eawat LIXEL78 1.350.000
Tali Fawat 169,059 150,000
Cetakan Tra4v0 a00.050
Tangga 110,600 000
Jumlah G724 998 7159007

Sumber: Data primer dan sckunder yang diolali. 2010

Dalam perhitungan penyusutan ini adalah harga awal dikurangi dengan
harga akhir dibagi denpgan umur chkonomis. Besamya total rata-rata biaya
penyusutan alat-alat untuk data lapanpan sebesar Rp.6.724.998/ Ha dan untuk
data pustaka sebesar Rp.7.159.077 /Ha selama 0-25 tahun Perbedaan besaran
nilai tersebut disebabkan dari harga alat, umur ekonomis dan jumlah unit.
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Biaya Pajak Lahan

Jumilah pajak yang dibebankan kepada para petani karet selalu sama pads
setiap tahunnya, Besarnya biaya pajak sangat tergantung dari luas lahan yang
dimiliki oleh para petani. Semakin luas lahannya maka akan semakin besar ptla
pajak yang harus dikeluarkan eleh petani tersebut Besarnya biaya pajak vang
dikeluarkan oleh petani setiap tahunnya yaito Rp. 700.000/Ha.

Total Rata-Rata Produksi dan Penerimaan

Unluk mengetahui rata-rata nilai produksi dan besarmya penerimaaar,
usahatani replaniing karel dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel5. Total Rata-Rata FProduksi Dan Penerimaan Usahatani Replanting
Tanaman Karet U] Desa Balumarta 1, Selama 25 Tahun

Mo Uraian Diata lapangan Data Pustaka
1  Produksi(Kg) 4819 4,305
2 Harga (Rp): 5.550 9.000
3 Penerimaan (Rp) 39.290.410,4 43,245,000

Sumber: Dala primer dan sekunder yang diplnh 2010

Tabel 5 menunjukkan bahwa total rata-rata produkei mulai dari umur 6-2
tahun pada data lapargan yaitu 4819 Kg/Ha dan rata-rata produksi pada date
pustaka yaitu 4805 Kg/Ha. Tanaman karet berproduksi pada awal tahun ke
enam, pada tahun ke lima pohon karet sudah menghasilkan getah tetapi belur
baik untuk disadap.

Pencrimaan dapat diketahui dengan cara mengalikan jumlah produks:
(komsumsi yang dijual) dengan harga. Dalam penelitian ini penerimaan yang
dimaksud adalah penerimaan yang diperoleh dari penjualan hasil bokar, Total
rata-rata penerimaan usahatani replanting tanaman karet pada data lapangar
dari umur 625 tahun yaitu Ep.39.290.410,4/Ha, sedangkan pada data pustake
vaitu sebesar Rp.43.245.000/Ha. Penerimaan pada data pustaka lebih besar dar
data lapangan, karena pada data lapangan harga jual bokar yang diterima o
tingkat petani yaitn sebesar Rp.8.5%0/Kg lebih kecil dari pada harga yang
berlaku secarn nasional (data pustaka) yaitu sebesar Rp.9.000/Kg. Selain it
perbedaan jumlah penerimaan terscbut disebabkan adanya perbedaan dalan
teknis dan frekuensi penyadapan.

Analisis Kelayakan Finansial
Dalam analisis kelayakan usahatani replanting  tanaman karet in
berpedoman pada data lapangan dan data pustaka yang berhubungan dengar

kegiatan usahatanl replanting tanaman karet di Desa Batumarta 1 Kecamatar
Lubuk Raja Kabupaten OKU Sumatera Selatan, dan beberapa litaratur yang ada
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Analisie usahatani ind menggunakan patokan lahan. Tenaga kera relatif yang
digrnzkan memiliki keterampilan sederhana, Disini juga dikemukakan bahwa
angka-angka yang tertera atau tertulis pada lampiran dan uraian. terscbut
merupakan anghka yang didasarkan pada usahatani replanting tanaman karet.

Biaya Investasi

Investasi merupakan sejumlah uang yang digunakan oleh petani sebagai
maodal awal dalam berusahatani. Jadi secara umum, sepala bentuk modal yang
digunakan untuk berbagai kegiatan yang dilakukan selama usaha atau proyek
tersebut belum menghasilkan maka modal tersebut disebut investasi, Biaya
mvestasi pada tahun ke nel sampai dengan usahatani tersebut menghasilkan,
terdiri dari biaya bangunan, pengelolaan lahan, pembuatan ajir, pagar, lubang
tanam, bibit karel, peralatan, pupuk, pestisida, dan pemcliharaan tunai dan
tidak tunai. Rata-rata investasi usahatani replanting tanaman karet dengan basis
data lapangan dan datz pustaka disajikan dalam Tabel 6 berikut.

Tabelé. Rata-Rata Biaya Investasi Usahatani Replanting Tanaman Karet Basis
Data Lapangan Dan Data Pustaka (Arus Kas Tunai Dan Tidak

Tunai)
- Data Lapangan Rp/Ha Data Pustaka Rp/Ha

fio) Fompohan Bisys Tumi Tidak {ru_gai e i
A gﬁ;‘:‘ﬁn P“"d“k_"f 1066666 1066666 1066666 1066666
2 Pembuatan Pagar 1116667 1116667  1.116.667 1.116.667
3 Pembualtan Ajie 210,000 210.000 ZE0.000 210.000
4 Pengolahan Lahan 520,000 730.000 590.000 730.000
5 Bibit Karet 1631000 1.631.000 T.631.000 1.631.000
6 Penyusutan Peralatan S04.067 04077 204077 S04.077
7 Pupuk 10455653 10455633 5691830 5,691,830
8  Pestisida 2 021,906 2021806  1.700.000 1,700,000
9 Pemeliharaan 1.528.167 2643516 1528167 2,643,916
10 Fajak 46317 46317 42.000 42,000

Jumlah 19170433 20426182 14080407 15336156

Sumber: Data primer dan sekuder yang diolah.2010

Berdasarkan Tabel 6 bahwa pembuatan pondok, pembuatan pagar,
pembuatan ajir, pengelolaan lahan, pestisida, pupuk, penyusutan dan
pemeliharaan dimasukkan sebagai biaya investasi selama usahatani belum
menghasilkan yaitu sampai tahun ke lima yang termasuk biaya pemeliharaan
yaitu : pembuatan lubang tanam, penanaman, penyulaman, pemupukan,
pemberantasan hama dan pajak, Tabel 6 menunjukkan besar rata-rata biaya
investasi tunai dan tidak tunai basis data lapangan yang dikeluarkan oleh petani
secara berturut turut sebesar Rp19.170.433/Ha dan Rp.20.426.182/Ha,
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sedangkan besar rata-rata biaya investasi hunai dan Hdak tunai basis datg
pustaka yang dikeluarkan oleh petand secara berturnt turst sebesar
Ep.14.080.407 /Ha dan Rp.15.336.156/Ha. Jumlah imvestasi data lapangan lebih
besar dari data pustaka, adapun jumlah biaya investasi terbesar adalah pada
date lapangan arus kas ddak tunai dengan biaya investasi terbesar ada pada
biaya pupuk sebesar Rp. 10.455.633/Ha, sedangkan biaya terkecil adalah pajak
yaitu sebesar 46.317/Ha . besarnya biaya pupuk untuk usahatani replanting
tanamean karet disebabken penggumsan pupuk tdak sesuai dengan dosis
anjuran untuk usahatani replanfing tanaman karet sehingga menyebabkan
pemborosan techadap biaya yang dikeluarkan.

Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan selama wmur gkonomis usahatani
replanfing tanaman karet tiap tahunnya tidak sama. Biaya operasional dan
pemeliharaan mulai terhitung sejak usahatand replanting tanaman karet mulai
menghasilkan yaitu dimulai pada tahun ke enam. Biava operasional dan
pemeliharaan meliput : pupuk, pestisida, psjak, pembekuan latek dan
pemeliharaan tunai dan tidak tunai (pemupukan sampai penganghkutan). Untulk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7 berikit inl.

Tabel 7.  Rata-Rata Biaya Operasional Dan Pemeliharaan Usahatani Replenfing
Tanaman Karet Basis Data Lapangan Dan Pustaka

. Data Lapangan Data Pustaka

No: Rumpones dRya: — ol T T Tidak Tuna

1 Pupuk 38077706 35.077.706 33765000 39765000
3 Pestisida 5,045,045 5045046 6380000 6380000
3 Pembekuan latzk 709.300 709,300 700000 700000
4 Pajak 186375 186,375 140000 140000
5 Pemeliharaan 35.790.000 162,839,166 12050000 159002500
— Jurilah 70808427 20657593  59.015.000 205.987.500

Srember: Dita priaer dan sekunder yang diolair. 2010

Tabel 7 menunjukkan ada perbedaan jumlah biaya operasional dan
pemeliharaan yang dikeluarkan pada basis data lapangan dan pustaka untuk
arus kas tunai dan tidak tunai, Berdasarkan Tabel 7, biaya opersional dan
pemeliharaan data lapangan lebih besar yaitu sebesar Rp 206.857.593/ Ha. Dari
pada data pustaka yaitu sebesar Rp 205.987.500/ Ha. Besaran biaya tersebut yang
paling mendominasi adalah pada kemponen biaya pemeliharaan, Pemeliharaan
bertujuan agar tanaman karcet dapat berproduksi secara optimal. Besarnya rata-
rata biaya pemeliharaan tidak tunai data lapangan yaitu Rp. 162.839.166/Ha dan
data pustaka sebesar Rp 159.002.500,/Ha, biaya ini yeng dikeluarkan mulai dari
tahun ke-0 sampai dengan tahun ke-25.
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Amnalisis Kelayalean Finansial

Mermurut Djazuli (2009) analisis kelayakan finansial merupakan analisis
yang didasarkan pada harga-harga riil dari apa yang sebenarnya terjadi. Hal
yang akan dianalisis adalah biava dan manfaat dard investasi. Analisis investasi
digunakan untuk mengetabud layak atan tidaknya usahatani replanting tanaman
karet.

Dalam analisie kelayakan ini diterapkan dua metode (Discounted Cash
Floww Method dan Undiscounted Cash Flow Method), Arus kas yang digunakan
dibedakan menjadi arus kas tanpa ‘memperhitungkan tenaga kerja (tunai) dalam
keluarga dan arus kas yang memperhilungkan tenaga kerja dalam keluarga
(Hdak tunai), Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Talwel B,

Tabel 8. Perincian Hasil Kriteria Investasi Dengan Mengpunakan Beberapa

Metode
Arus Kasg

Metlode Arus Kriteria - Persentase

Mo Kas Kelayakan Tunai \ Tidak tunai Sclisih (%)
1 Disconpted Cash  NetBfC &89 4,95 28,15
Flowe Medlhod Gross B/C 3,60 206 4277
Berbasis data b 321 381 26,87
lapangan NIV B1267062 436 0ERD 28,72
IRE 4p.30 % 75 R 5,56
Fatia-rata 2707
2 Dscoumted Cash Net B/ C 10,75 720 3246
Flonw lethod Gross B/C 434 218 45 76
Berbasis data PV 703 4491 30,15
pustaka NFV HETS1734 46073203 29,62
IER 57.25% 42.53% 14,72
Rata-rata J1,.34
3  Undiscounted NetBfC | 47,28 25,96 21,52
Cash Flow Gross B/ C 705 3,58 54,90
Methiod Py 2060 e Wi 20,70
Berbasis data NFV TI432307 Gl312T4AR2 1754
lapangan IRR 46,39% 37.53% 8,86
FRata-tata 2477

Sunber: Data primer dan sekurder diolak 2010,

Berdasarkan tabel 8 maka dapat dijelaskan bahwa Discounted Cash Flow
Method dengan basis data lapangan dan data pustaka serta Undiscounted Cash
Flow Method basis data lapangan memiliki keputusan yang sama yaitu layak
secara finansial dan menguntungkan artinya usaha replanting tanaman karet
dapat memberikan keuntungan bagi petani dan keuntungan usaha replanting
Bnaman karet maripu mengembalikan modal yang diinvestasikan selama
umur ekonomis Ind dilihat dari nilai kriteria investasi (Net B/C ratio, Gross B/C
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ratio, PV*/K) lebih besar dari 1, nilai NPV lebih besar dari 0 dan nilai IRR lebih
besar dari tingkat suku bunga bank yany berlakn yaitu 17%.

Milai kriteria investasi unfuk Discoumted Cas Flow Method basis datg
lapangan arus kas tunai dan tidak tunai secara bertomut-turut sebagai berikut ;
nilai Net B/C sebesar 6,89 dan 4,95, nilai Gross B/C ratio 3,60 dan 2,06, nilai PV'/K
sebesar 521 dan 3,81 sedangkan nilai NPV 61267962 dan 43670889 dan IRR
sebesar 4639 % dan 3753%, Discounled Cash Flow Method yang berbasis data
pustaka uniuk arus kas yang tunai dan tidak tunai nilai kriteria investasi secara
berturul-turut sebagai berikut nilai Nef B/C sebesar 10,75 dan 7,26, nilai Gross
BAC ratic 4,34 dan 2,18, milai PV/K sebesar 7,08 dan 4,91 sedangkan nilai NPV
66751734 dan 46573203 dan IRR sebesar 57,25% dan 42,53%.

Lndiscounted Cash Flow Mefhod yang berbasis data lapangan untuk arus
kas yang tunai dan tidak tunai memiliki nilai kriteria investasi secara berturut-
turut sebagat berikut nilai Net B/C sebesar 47,28 dan 36,96, nilai Gross B/C ratio
745 dan 3,58, nilai FV'YE scbesar 29,80 dan 23,63 sedangkan nflad NPV
731432397 dan 603127482 dan [RK sebesar 44,39 % dan 37,53 %.

Tabel 8 juga memunjukkan tingkat kelayakan vang paling tingyi adalsh
metode Undiscounted Cash Flow Method aros kas tunai dan dak tunad
kemudian diikuti dengan Discounted Cash Flow Mathod basis pustaka arus kas
tunai, Discounted Cash Flow Method basis data lapangan arus kas tunai
Selanjutnya Discounted Cash Flow Method basis data pustaka arus kas tidak
tunai dan terakhir Discounted Cash Flow Method basis data lapangan arus kas
tidak tunai. Adapun perbedaan tingkat kelayakan tersebut di sebabkan oleh dari
besaran biaya dan manfaat yang digunakan,

Pada Thscoumsed Cash Flow Method data lapangan tunai dan tidak tunai
memiliki tingkat kelayakan tinggi karena arus kas yang digunakan tidak di
Misconunt sehinpga nilai kiiteria investasi dan NFV yang didapatkan besar.
“amun pada Undiscounted  Cash Flow Method ini aras kas tunai lebih besar
dan pada arus kas tidak tunai. Ini disebabkan karena pada arvs kas tunai Hdak
memperhitungkan tenaga kera dalam keluargs, rata-rata  penvrunan jumlah
nilai kriteria investasi untuk arus kes tunai dan tidak tunai sebesar 24,78%, yang
artinya jika arus kas dalam pengukuran kelayakan finansial tidak
memperhitungkan tenaga kerja dalam keluarga maka memberikan tingkat
keuntungan lebih besar yang mencapai 24,77% dari pada memperhitungkan
tenaga kerja dalam keluarga.

Thseounted Cash Flow Method basis data pustaka tingkat kelayakannya
lebih tinggi dari pada Discounted Cash Flow Method data lapangan. Ind
disebabkan karena penggunaan sarana produksi yang digunakan dan manfaat
yang didapatkan. Pada data pustaka petani menggumakan sarana produksi
sesuai denpan anjuran dan sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan pada data
lapangan petani menggunakan sarana produksi melebihi  dosis anjuran dan
melebihi dari kebutuhan schingga ini menambah biaya. Discounted Cash Flow
Method data pustaka dan lapangan arus kes tunai lebih besar dari pada arus kas
tidak tunai. Persentase perbandingan penwrunan manfaat untuk Discounted
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Cash Flow Method basis data pustaka scbesar 31,34%, ini artinya jika petani
memperhitungkan tenaga kerfa dalam keluarga mengurangi keuntungan
sebesar 31,34% sedangkan persentase perbandingan penurunan manfaat untuk
Discounted Cash Flow Method data lapangan sebesar 2707%. Ini artinya
kontribusi tenaga kerja dalam keluarga dapat menurunlan keuntungan sebesar
27,07%. Jadi dari penjelasan maka usaha replanfing tanaman karet akan lebih
menguntungkan jika tenaga kerja dalam keluarga tidak diperhitungkan sebagai
biaya.

Analisis Sensilivitas

Analisis sensitivitas { Tabel 9) bertujuan untuk melihat apa yang akan
tefadi dengan analicis investnsi usahatani replinfing tanaman karet jika ada
perubahem-perubahan dalam perhitungan biaya dan pecierimaan. Di dalam
analisis sensibivitas setap kemungkinan-kemungkinan yany akan terjadi harus
dicoba. Hal ini penting karena adanya kemungkinan dengan meninglatnya
produksi pemawaran akan bertambah sehingga harga akan  menurun.
Disamping it dengan adanya inflasi terhadap harga-harga barang akan
mEmPEI‘lET:I.TIII‘L‘i pfm.tbahan terhadnp Fe‘rdngkufan bia}ra operasional. Ini berart,
ti.alj kali ada Peru'bahan harus diadakan analisis kembali terhadap penerimaan
yvany diperoleh dan biaya yang dikeluarkan, karena analiels usahatani replanting
tanaman karet ini didasarkan pada taksiran-taksiran yang banyak mengandung
kelidakpastian tentang apa yang akan terjadi di masa yang akan datang yang
berhubungan dengan biaya, pmm—:maan adanya perubahan hasil dan harga.

Dialam analisis sensitivitas ini dilihat dari dua macam arus kas, Aros kas
pertama, dalam Eondis] tenaga kerja dalam keluarga dak diperhitungkan, amis
kas kedua dalam kondisi tenaga kerja dalam dan hiar diperhitungkan sehingga
dilihat bagaimsna jika harea pupuk naik, total biaya operasional dam
pemeliharaan Hdak termasuk pajak naik seria harga jual produksi menuran,

Analisis sensitivitas ind juga dilakukan pada masing-masing ketiga metode
vaitu discounied cash flow method dan undiscounted cash flow method (data lapangan
vang diclah) serfa disconnied cash flowr Method (data pustaka yang diolah),

Berdasarkan Tabel 9 ketiga metode tersebut dengan arus kas yang berbeda
dan basis data yang berbeds ternyata faktor-faktor dominan (pupuk, biaya
operasional dan pemeliharamn serba harea produksi) bdak memilili pengarub
yang; berart terhadap wsaha peplankg tanaman karet. Ketidaksensitifan faktor-
faktor tersebut khususnys untuk sarana produksi disebablan oleh pemerintah
masih memberikan subsidi untuk petani dalam pengunaan sarana produksi
sepertl pupuk, dan selanjuinya untuk kefidaksensitifan harga jual bokar karena
penerimaan usaha replanfing tanaman karet juga ditentukan oleh produktivitas
tanaman karet Artinya walaupun harga jual karet turun tetapi produktivitas
tinggi, usaha replanting tanaman karet masih menguntuingkanNamun dari
ketiga faktor dominan tersebut penurunan harga jual bokr yang paling sensiti,

AGRISEF Vol 11 No. 1 Maret 2012 Hal: 78- 96| 93



I550: 14128837
Tabel 9. Analisis Sensitivitas Pada 3 Metode

Komponen Perubahan
Penurunan  Kenaikan  Keneikan total bigya

No Keterangan ‘harga jual Harga O & M Sebelum
bokar Pupuk pajak
I Data lapangan diolah
A Metode Discounted
1 Tunai 77 el 9l
2 Tidak tunai 55 350 1
B Metode Undiscounted
1 Tunai g 1530 i
2 Tidak tunai 73 1250 do
il Data pustaka diolah
Metode Discounted
1 Tunai B1 770 i
2 Tidak tunai 57 500 L

T Sumber data primer dan sekunder diolah 2010

Untuk ketiga metode tersebut secara berturnt-turut dapat dilihat dad

Fesarnya persentase masing-masing skenario diantaranya adalah sebagai
berikuk:

L

Discounted Cash Flow Methed berbasis data lapungan

Discounted Cash Flow Method. Dengan arus kas lunai penurunan harga
produksi dapat ditoleransi sebesar kurang dari 7%, kenaikan harga pupuk
sehosar kurang dard 500%, serta kenaikan biaya total (operasional dan
pemeliharaan sebelum pajak) sebesar kurang dari 350%, sedangkan untuk
arus kas Hdak tunai penurunan harga produksi dapat ditoleransi sebesar
kurany dari 55%, kenaikan harga pupuk sebesar kurang dari 350%, serta
kenaikan biaya total {operasinal dan pemeliharaan sebelum pajak) sebesar
kurang dari 125%.

Discounted Cash Flowp Method berbasis data pustaka

Discounted Cash Flow Method Dengan arus kas tunai penurunan harga
produksi dapat ditoleransi sébesar kurang dari B1%, kenaikan harga pupuk
schesar kurang dari 770% serta kenaiken biaya total (operasiomal dan
pemeliharaan sebelum pajak) sebesar kurang dari 500%, sedangkan untuk
arus kas tidak tmai penurunan harga produksi dapat ditoleransi sebesar
kurang dari 57%, kenaikan harga pupuk sebesar kurang dari 500%, serta
kenaikan biaya total {operasional dan pemeliharaan sebelum pajak) sebesar
kurang dari 150%.

3. Undiscounted cash Flow Method berbasis data lapangan
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Undiscounted Cash Flow Method Dengan arus kas tunai perurnman
harga produksi dapat ditoleransi sebesar kurang dari 89%, kenaikan harga
pupuk sebesar kurang dari 1550% serla kenaikan biaya total (operasional
dan pemeliharaan sebelum pajak) sebesar kurang dari 800% sedangkarn
untuk arus kas tidak tunai penurunan harga produksi dapat ditoleransi
sebesar kurang dari 73%, kenaikan harga pupuk sebesar kurang dari 1250%,
serta biaya total (operasinal dan pemeliharaan sebelum pajak) sebesar
kurang dari 175%.

Dari masing-masing uraian ketiga metode tersebut, altematif keputusan
akan berubah jika persentase penurunan harga produksi den kenaikan harga
pupuk serta kenaikan biaya total (operasional dan pemeliharaan sebelum pajak)
tersebut sama dengan atau melebihi dari persentase-persentase tersebut maka
usaha replimbing tanaman karet tidak layak lapgi karena mengalami kerugian, i
terlihat dari nilai kriteria investasinya (Net B/C Ratio, Gross B/C Ratio, Profitability
Ratin) kurang dari 1 (satu) serta nilai [RR nya lebih kecil dari tingkat suku bunga
bank yang berlaku.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan vang lelab di lakukan maka dapal ditarik
kesimpulan sebagad berikut:

1, Usahatani replanting tanaman karet yang diusahakan oleh petani di Desa
Batumartz 1 secara finansial layak untuk tetzp diusahakan jika pupuk
vang dipunakan mendapatkan subsidi

2. Berdasarkan analisic sensitivitas [akior-laktor dominan (pupuk, biaya
operasional dan pemeliharaan serty harga produksi) Hdak memilild
pengaruh vang berart terhadap usaha replenting tanaman karet. Ketidak
sensitifan faktnr tersebut dilihat dari besarnya batas tolcransi

Petand karet Di Desa Batumarta 1 :Iiha‘r.;lpkan rlapat rneni'ngkaﬂ;zm itk
dan kualitas bokar vang dihasilkan dengan .cara mengatur frekuensi
penyadapan dan mengurangi pengpunaan bahan pembeku lateks yang
berlebihan. Selain it petani karet di Desa DBatumarta 1 diharapkan
mengounakan sarana produksi sesuail denpgan anjuran schingga biava yang
dikeluarkan optimal serta petani karet harus lebih peka terhadap fluktuasi harga
sarana produksi. Sedangkan bagi pemerintah,  kebijakan subsidi pupuk
terhadap program peremajoan karel rakyat dan menjapa stabilitas harga akan
sangat penting utuk meningikatkan kescjahteraan petand karet
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